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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebegai berikut: 

1. Pelaksanaan Fungsi Legislasi Oleh DPRD Kabupaten Kupang dalam 

mekanisme penysunan Peraturan Daerah mulai dari tahap perencanaan 

sampai pada tahap penetapan Perda belum berjalan maksimal, dominasi 

rancangan Peraturan Daerah secara kuantitas berada pada Pemerintah 

Daerah, walau penentuan skala prioritas Propemperda menjadi 

kewenangan DPRD Kabupaten Kupang. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja DPRD Kabupaten Kupang 

dalam pelaksanaan pembuatan Peraturan Daerah ini antara Iain: Sumber 

Daya Manusia, Sarana dan Prasarana, Komunikasi dan Pengalaman 

Berorganisasi. 

3. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pelatihan dan 

pendidikan penyusunan produk hukum serta keberadaan tenaga ahli untuk 

membantu proses perencanaan dan penyusunan Peraturan Daerah. Dalam 

bentuk pendampingan kepada DPRD mulai dari perencanaan hingga 

kepada penyusunan dan pembahasan. 
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B. SARAN 

Dari kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran agar 

pelaksanaan fungsi Legislasi di DPRD Kabupaten Kupang dapat berjalan 

dengan baik antara Iain: 

I. Sebaiknya DPRD Kabupaten Kupang harus membentuk Badan 

Pembentukan Peraturan Daerah dengan terlebih dahulu diberikan pelatihan 

dan pendidikan produk hukum daerah. Dan yang terpenting adalah 

memahami tugas dan fungsi Badan Pembentukan Peraturan Daerah. 

2. DPRD Kabupaten Kupang selalu intens berkoordinasi dengan pihak 

eksekutif dan artian untuk mengetahui apa saja yang diperlukan sehingga 

dapat dimanifestasikan dalam bentuk Peraturan Daerah. 

3. Perekrutan Calon Anggota DPRD Kabupaten Kupang yang dilakukan Oleh 

Partai Politik harus didasarkan pada kualitas dan latar belakang pendidikan 

formal sehingga anggota DPRD Kabupaten Kupang tidak mengalami 

kesulitan dalam pelaksanaan fungsi-fungsinya termasuk fungsi legislasi. 

4. Membangun dan meningkatkan komunikasi politik dengan masyarakat, 

terutama dalam melihat permasalahan yang dibutuhkan Oleh 

masyarakat untuk mendapatkan penyelesaiannya. 

 

 

 

 

 


